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ABSTRACT 

 

RTH serves as the city's lungs, producing oxygen, reducing air pollution, preventing floods, and 

functioning as a means of community socialization. Surabaya is experiencing urbanization, as 

evidenced by a population density of 8.995 people/km² in 2025, and requires the provision of adequate 

and proper green open space, especially public green open space that is accessible to all groups. The 

provision of public green open space in Surabaya aims to improve both its quantity and quality based 

on three aspects: environmental/ecological, social, and economic. Therefore, the participation of 

various parties, including the government, private sector, and the community, is needed. 

This study aims to determine the characteristics (area, number, type, shape), changes, and 

distribution patterns of public green open space in Surabaya City in 2007, 2014, 2021, and 2026; 

the factors influencing the suboptimal quality of public green open space functions in Surabaya City; 

and the direction for forming a green corridor network to increase the connectivity of public green 

open space in Surabaya City. This research method uses a mixed-method approach. 

The research results indicate that the characteristics of public green open space, namely the area 

of public green open space and the number of polygons, increased from 2007 to 2026, consisting of 3 

types of public green open space with 13 shapes. The global distribution pattern of changes in public 

green open space is clustered, obtained from spatial autocorrelation analysis with a Moran's I index 

value of 0.068382. Locally, there are 2 clusters: the High-High (HH) cluster, consisting of Pakal, 

Benowo, Sukolilo, and Rungkut Districts, and the Low-Low (LL) cluster, consisting of Genteng 

District. Factors influencing the suboptimal quality of public green open space functions based on 

Minister of Public Works Regulation No. 5 of 2008 are physical/ecological, social, and economic. The 

economic factor is a key factor in optimizing the quality of green open space functions because it 

relates to funding sources for the provision, management, and supervision of public green open space. 

Therefore, it is necessary to increase funding sources, which initially only dominated by the Regional 

Budget (APBD), can also be enhanced through Corporate Social Responsibility (CSR) and Public-

Private Partnership (KPBU). There are 3 main directives for forming a green corridor network that 

functions to increase connectivity between public green open spaces in the City of Surabaya. The 

total area of the green corridor network formed is 3.623,84 hectares, consisting of 2.406 polygons 

with typologies including high-voltage power line greenways, pedestrian paths, road medians, traffic 

islands, coastal buffer green open spaces, railway buffer green open spaces, river buffer green open 

spaces, and green belts. 

Keywords: Green Open Space, Green Corridor, Surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sustainable Development Goals (SDGs) atau dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dibentuk pada tahun 2015 oleh Perserikatan 

Bangsa-bangsa (PBB) yang ditetapkan sebagai agenda pembangunan global sampai 

tahun 2030. SDGs merupakan tujuan global untuk memenuhi kebutuhan saat ini dengan 

memanfaatkan sumber daya alam demi mencapai kehidupan yang lebih baik. Dalam 

SDGs terdapat 17 tujuan dengan 169 target. Indonesia adalah salah 1 negara anggota 

PBB yang memiliki komitmen untuk mengimplementasikan SDGs. Pada penelitian Aji 

& Kartono (2022), SDGs merupakan keberlanjutan dari Milenium Development Goals 

(MDGs) dengan tujuan mengurangi tingkat kemiskinan ekstrim tahun 2000 – 2015. 

Tujuan SDGs adalah agenda global untuk menyelesaikan persoalan kemiskinan, 

mengurangi ketidaksetaraan dan melindungi sumber daya alam yang ada di bumi 

sampai tahun 2030 serta mengupayakan masa depan yang berkelanjutan.  

Tujuan SDGs yang ke 11 terkait Sustainable Cities and Communities adalah membangun 

kota dan pemukiman yang berkelanjutan, inklusif, aman dan tangguh yang tertuang 

pada 11.7 yaitu “By 2030, provide universal access to safe, inclusive and accessible, green and 

public space, in particular for women and chidren, older persons and persons with disabilities”. 

Artinya adalah sampai dengan tahun 2030, menyediakan akses bersifat universal 

terhadap Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang aman, inklusif dan mudah untuk diakses 

terutama bagi perempuan dan anak-anak, lansia serta seseorang dengan keterbatasan 

(Garel & Ramalho 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut memiliki arti bahwa 

ketersediaan RTH merupakan bagian penting dari tujuan ke 11 SDGs yaitu Sustainable 

Cities and Communities.  

Fungsi dari RTH adalah sebagai sistem kestabilan ekosistem lingkungan untuk 

meningkatkan ketersediaan udara bersih, memperindah wajah wilayah kota serta 

meminimalisir dampak lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas perkotaan (banjir). 

Namun karena seiring bertambahnya kebutuhan lahan untuk pembangunan, maka 

semakin menipis juga jumlah ketersediaan RTH pada suatu kota. Penelitian Yosanti 

(2022), menyatakan fungsi dari RTH seharusnya menurunkan suhu permukaan akibat 

radiasi matahari namun adanya lahan terbangun menghalangi pancaran radiasi panas 

ke atmosfer yang menyebabkan tertahannya panas di permukaan, sehingga suhu di 

perkotaan mengalami peningkatan (panas). RTH juga memiliki peranan penting dalam 
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tata ruang kota berkelanjutan yaitu sebagai infrastruktur hijau untuk menciptakan 

ekosistem sehat karena terdapat taman kota, pepohonan, sistem air alami. Oleh karena 

itu perlu optimalisasi RTH pada struktur ruang dan pola ruang di wilayah perkotaan 

melalui peningkatan fungsi, kuantitas dan kualitas RTH (Joga & Ismaun 2011). 

Penempatan RTH pada struktur ruang dan pola ruang juga harus berlandaskan pada 

Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) Perkotaan, karena fungsi RDTR adalah sebagai 

instrumen hukum untuk mengatur penyediaan RTH. Pada pasal 11 Permen ATR/BPN 

No.14 Tahun 2022, menjelaskan bahwa perencanaan, penyediaan dan perancangan RTH 

termasuk ke dalam proses penyusunan RTRW Kab/Kota, RDTR Kab/Kota dan RTR 

Daerah Khusus Ibu Kota.  

Surabaya merupakan ibukota dari Provinsi Jawa Timur dan juga sebagai kota 

metropolitan kedua setelah Jakarta. Berdasarkan PP No.26 Tahun 2008 terkait Rencana 

Tata Ruang Wilayah Nasional menjelaskan bahwa kawasan metropolitan merupakan 

inti dari kawasan perkotaan yang dapat berdiri sendiri dengan jumlah penduduk 

minimal 1.000.000 penduduk, namun masih terhubung dengan kawasan perkotaan di 

sekitarnya melalui sistem jaringan prasarana wilayah. Data BPS Tahun 2025 

menunjukkan jumlah penduduk di Kota Surabaya sejumlah 3.018.022 jiwa dengan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar 0,29% serta kepadatan penduduk sebesar 8.995 

jiwa/km2. Jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan laju pertumbuhan penduduk 

berdampak pada meningkatnya kebutuhan lahan permukiman. Sedangkan 

ketersediaan akan lahan semakin tahun semakin berkurang, sehingga menyebabkan 

perubahan terhadap lahan pertanian dan RTH yang berubah menjadi lahan 

permukiman. Menurut Kurniati & Nitivattananon (2016), peningkatan populasi, 

perubahan tutupan dan penggunaan lahan serta perkembangan perkotaan menurunkan 

penyediaan RTH. Peneliti lainnya, Refnitasari dkk. (2025) menyatakan bahwa 

perubahan tutupan lahan yang terjadi di Surabaya sangat berkaitan dengan 

pertumbuhan penduduk yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pertumbuhan 

penduduk secara alami, pertumbuhan ekonomi, imigrasi serta tingginya tingkat 

peluang pekerjaan sehingga menyebabkan berkurangnya ketersediaan RTH. Sutaryono, 

Riyadi & Widiyantoro (2020) juga menyatakan bahwa perkembangan peradaban serta 

meningkatnya kebutuhan manusia yang terus berkembang menjadi pendorong utama 

terjadinya perkembangan wilayah.   

Ketersediaan RTH mengalami naik turun (fluktuatif) diperparah dengan adanya 

pembangunan masif yang terjadi di Kota Surabaya. Pembangunan yang masif 

menyebabkan transformasi permukaan tanah berupa daerah vegetasi berubah menjadi 
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tanah beton, permukaan beraspal dan perubahan struktur ruang pedesaan menjadi 

perkotaan serta perubahan kawasan pedesaan menjadi daerah industri dan jasa di 

wilayah perkotaan. Agustiyara dkk. (2025) dalam penelitiannya menunjukkan selama 5 

tahun terjadi fluktuasi RTH pada rentang waktu 2019 – 2024 yaitu pada tahun 2019-2020 

seluas 4.068 ha (13%), tahun 201-2022 seluas 5.459 ha (20%) dan pada tahun 2023-2024 

seluas 4.269 ha (14%) dari total keseluruhan wilayah Kota Surabaya. Penurunan 

disebabkan oleh tingkat urbanisasi dan aktivitas industri mempengaruhi pola 

perubahan penggunaan lahan di daerah pesisir berubah menjadi perumahan, komersial 

dan industri. Sedangkan peningkatan disebabkan oleh RTH yang terkonsentrasi di 

daerah pinggiran dibandingkan di pusat kota karena pembangunan perkotaan di bagian 

tenga dan utara kota menyebabkan area hijau menjadi lebih cepat mengalami 

perubahan. Meskipun penelitian ini sangat baik yaitu mampu menyajikan fluktuasi 

RTH selama rentang waktu 5 tahun, namun metode perolehannya masih menggunakan 

citra dengan resolusi spasial menengah sehingga kuantitas RTH masih dipertanyakan. 

Fluktuasi RTH dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Dinamika RTH di Kota Surabaya pada Tahun 2019-2024 

Sumber : Agustiyara dkk. (2025) 

Meski penelitian Agustiyara dkk. (2025) mampu menyajikan luasan RTH pada 

rentang waktu 5 tahun terkini, namun penelitian tersebut memiliki kekurangan yaitu 

dari sisi substansi jenis RTH, penelitian ini belum secara detail menyajikan tipologi RTH 

sebagaimana tertuang pada Permen PU PU No.05/PRT/M/2008 atau Permen ATR/BPN 

No.14 Tahun 2022.  

Untuk menyeimbangkan terkait RTH Publik di Kota Surabaya, penelitian ini 

menyajikan implementasi ketersediaan RTH Kota Surabaya versi pemerintah yaitu RTH 
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Kota Surabaya mengalami kenaikan secara bertahap, namun terjadi juga penurunan. 

Pada tahun 2007, luasan RTH Publik sebesar 20% dari total keseluruhan wilayah Kota 

Surabaya. Pada tahun 2014, luasan RTH Publik sebesar 20,69% dari total keseluruhan 

wilayah Kota Surabaya. Pada tahun 2021, luasan RTH Publik sebesar 22% dari total 

keseluruhan wilayah Kota Surabaya. Berdasarkan selang waktu tahun 2007 sampai 2021, 

RTH Publik Kota Surabaya mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2023, RTH 

Kota Surabaya mengalami penurunan yaitu sebesar 21,91% dari total keseluruhan 

wilayah Kota Surabaya (Andriyani 2023; Pemerintah Daerah Kota Surabaya 2017, 2023). 

Berdasarkan penelitian (Andriyani 2023; Pemerintah Daerah Kota Surabaya 2017, 

2023) memiliki perbedaan dengan penelitian (Agustiyara dkk. 2025). Perbedaan tersebut 

dalam hal kuantitas RTH Publik yang disatu sisi sudah memenuhi ketentuan UU 

Penataan Ruang, disatu sisi belum memenuhi ketentuan UU Penataan Ruang. Jika 

ditinjau dari aspek kualitas, penelitian (Andriyani 2023; Pemerintah Daerah Kota 

Surabaya 2017, 2023) menyatakan bahwa kualitas fungsi RTH di Kota Surabaya kurang 

optimal berdasarkan beberapa bukti yaitu penggunaan tanah berupa rawa banyak 

dialihkan menjadi perumahan, perkantoran dan gedung serta terjadinya pembangunan 

perumahan di wilayah timur Kota Surabaya sehingga menyebabkan berkurangnya 

hutan mangrove. Oleh karena itu, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 

sejatinya karakteristik dan kuantitas RTH Publik sejak UU Penataan Ruang ditetapkan, 

faktor-faktor apa yang mempengaruhi kualitas fungsi RTH dan bagaimana arahan 

jaringan jalur koridor hijau (green corridor) untuk mencukupi kuantitas RTH Publik dan 

meningkatkan konektivitas antar RTH Publik?.  

Untuk mendapatkan informasi atas jawaban permasalahan tersebut tentunya 

memerlukan sumber tenaga, waktu dan biaya yang besar jika dilakukan dengan survei 

terestris/lapangan. Perlu diterapkan survei dengan memanfaatkan teknologi 

penginderaan jauh dengan menggunakan citra satelit resolusi sangat tinggi. Selain itu 

perlu dilakukan survei kepada pihak-pihak (masyarakat, swasta dan pemerintah) untuk 

mengetahui kualitas fungsi RTH Publik. Penelitian Rosadi, Hatta & Soendjoto (2024) 

berhasil mendapatkan pengembangan RTH memanfaatkan metode penginderaan jauh 

melalui algoritma Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dan Normalized Difference 

Built-up Index (NDBI) atau berbasis citra satelit sentinel dan Digital Elevation Model 

(DEM). Penelitian selanjutnya Triana dkk. (2020), berhasil mendapatkan pengembangan 

RTH di Kota Makassar dengan pelibatan partisipasi masyarakat. Pelibatan masyarakat 

terbukti mampu meningkatkan kuantitas RTH dari 7,30% menjadi 35,21%. Dengan dua 
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metode yaitu penginderaan jauh dan sosio spasial mampu secara komprehensif 

memetakan dan menjawab permasalahan dimaksud. 

Kota Surabaya telah berusaha untuk mengembalikan RTH dengan pengembangan 

taman dan hutan kota. Namun, upaya tersebut tidak seimbang dengan kerusakan yang 

telah terjadi akibat pembangunan. Oleh karena itu diperlukannya penguatan regulasi 

penggunaan tanah dan pemberian insentif kepada para pihak yang telah membantu 

upaya peningkatan RTH. Pemerintah Kota Surabaya telah melakukan langkah 

optimalisasi RTH dengan sebuah program “Inisiatif Bangunan Hijau” yaitu pemberian 

insentif berupa pengurangan pajak bangunan dengan syarat memenuhi kriteria sebagai 

bangunan hijau (Setiawati dkk. 2021). Selain itu optimalisasi penyediaan RTH di Kota 

Surabaya sudah dilakukan dari tahun 2002 yaitu melakukan alih fungsi lahan SPBU 

milik pemerintah kota menjadi RTH (Ernawati 2016).  

Untuk mencukupi kuantitas dan kualitas RTH Publik di Kota Surabaya yang merujuk 

kepada penelitian (Andriyani 2023; Pemerintah Daerah Kota Surabaya 2017, 2023), 

dapat digunakan sebagai contoh upaya serupa di Kuala Lumpur. Terdapat 6 rute 

koridor hijau di Kota Kuala Lumpur yaitu pusat kota, Bandar Tun Razak Sungai Besi, 

Bukit Jalil Seputeh, Wangsa Maju Maluri, Sentul Menjalara dan Damansara. Pada setiap 

rute terdapat penanda lokasi setiap 400 meter yang berguna sebagai tempat istirahat 

karena penanda pada setiap 400 meter merupakan jarak yang dapat ditempuh dengan 

berjalan kaki dimana konsep dari koridor hijau adalah memastikan area RTH layak dan 

efektif bagi penduduk. Peran penting dari koridor hijau adalah menjaga keberlanjutan 

hubungan antar makhluk hidup yaitu manusia, hewan dan tumbuhan. Terbentuknya 

koridor hijau juga berfungsi untuk menambah RTH serta berguna untuk menjamin 

pemanfaatan RTH secara optimal (Rasli & Kanniah 2023).  

Permasalahan ketimpangan RTH disebabkan adanya target luasan RTH yang tidak 

dapat terpenuhi pada kondisi nyata di lapangan. Berdasarkan UU No.26 Tahun 2007, 

ketimpangan RTH terjadi karena terdapat selisih antara luas RTH eksisting dengan luas 

RTH yang ditargetkan dalam RDTR yaitu 30% dari total keseluruhan luas wilayah. 

Sehingga diperlukan langkah strategis untuk mengatasi ketimpangan luasan RTH yang 

ada di setiap daerah. Menurut konsep SDGs terdapat 3 pilar yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya. Pilar utamanya adalah sosial, ekonomi dan lingkungan yang 

didukung dengan tata kelola. Hubungan antar ketiga pilar ini adalah ekonomi sebagai 

variabel terpenting dalam perkembangan sebuah kota yang tentunya didukung oleh 

variabel sosial yang menggambarkan perilaku sosial masyarakat terhadap lingkungan 

sehingga terciptalah pengelolaan lingkungan hidup sebagai penyangga kehidupan.  
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Widyawati, Istiqomah & Yolamalinda (2024) juga menyatakan bahwa pembangunan 

kota yang berkelanjutan harus berlandaskan pada 3 pilar yaitu lingkungan, sosial dan 

ekonomi. Kota berkelanjutan merupakan kota yang mampu menjaga kelestarian 

lingkungan, menjamin keterlibatan sosial yang adil serta mendukung keberlangsungan 

ekonomi secara layak sehingga masyarakat dapat memiliki kehidupan yang baik di 

masa kini dan masa depan guna pemenuhan dan peningkatan kualitas hidup tanpa 

harus merusak ekosistem lingkungan. Terdapat indikator-indikator dalam 3 pilar 

pembangunan kota yang berkelanjutan. Fungsi dari indikator tersebut adalah untuk 

mengevaluasi keefektifan keberlanjutan kota dalam mendukung pengembangan kota. 

Pada pilar lingkungan, indikatornya adalah kualitas udara, kualitas lingkungan, 

pengelolaan dan perlindungan sumber daya alam, kecukupan RTH, air dan sanitasi, 

indeks suhu serta curah hujan. Pada pilar sosial, indikatornya adalah partisipasi 

masyarakat, kebijakan serta efektivitas pemerintah. Sedangkan pada pilar ekonomi, 

indikatornya adalah harga tanah, tingkat pekerjaan, kecukupan pendapatan tiap bulan, 

tersedianya lowongan pekerjaan serta peluang ekonomi bagi masyarakat. Penelitian 

serupa dilakukan oleh Ervianto (2018) terkait indikator dalam pilar pembangunan kota 

berkelanjutan. Dalam pilar ekonomi, indikatornya adalah iklim usaha pendapatan 

masyarakat dan daerah serta infrastruktur. Pilar lingkungan, indikatornya adalah 

penggunaan lahan, sumber daya air serta kualitas lingkungan. Sedangkan pada pilar 

sosial, indikatornya adalah penduduk dan kemiskinan, ketenagakerjaan serta taraf 

hidup. 

Pada penelitian ini akan meneliti beberapa faktor yang mempengaruhi belum 

optimalnya kualitas fungsi RTH Publik di Kota Surabaya yaitu aspek fisik/lingkungan, 

aspek sosial dan aspek ekonomi yang berlandaskan pada aspek pilar pada 

pembangunan berkelanjutan. Sedangkan keunikan dari penelitian ini adalah 

pembentukan jalur koridor hijau yang berfungsi untuk meningkatkan kuantitas RTH 

publik dan menghubungkan satu RTH dengan RTH lain. Fungsi lain dari jalur koridor 

hijau adalah untuk menjaga kelestarian ekologis sehingga hubungan antara manusia 

dengan lingkungan tetap seimbang dan terjaga.  

Penelitian ini sangat penting dilakukan agar memberikan masukan kepada 

Pemerintah Daerah Kota Surabaya untuk meningkatkan ketersediaan RTH Publik demi 

keberlangsungan hidup masyarakat dan juga makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul penelitian yaitu “ANALISIS PENYEDIAAN DAN 

DISTRIBUSI SPASIAL RUANG TERBUKA HIJAU SEBAGAI UPAYA 

PEMBENTUKAN KORIDOR HIJAU DI KOTA SURABAYA”. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Perkembangan peradaban serta meningkatnya kebutuhan manusia yang terus 

berkembang menjadi pendorong utama terjadinya perkembangan wilayah.  

Perkembangan wilayah dapat dinilai positif apabila proses perkembangannya 

berlangsung secara alami dan bersifat akomodatif yang artinya adalah mampu 

menyesuaikan kebutuhan dari masyarakat yang ada di wilayah tersebut. Namun, 

perkembangan wilayah juga dapat dinilai negatif yang menyebabkan perubahan 

wilayah tidak dapat dikendalikan. Perubahan wilayah yang tidak terkendali inilah yang 

berdampak pada ketersediaan RTH (Sutaryono, Riyadi & Widiyantoro 2020).  

Kepadatan penduduk yang ada di Surabaya disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya adalah efek dari adanya urbanisasi. Banyak orang yang berbondong-bondong 

ke kota seperti Surabaya untuk memperbaiki nasib dengan cara mencari pekerjaan yang 

lebih menjanjikan dan memiliki penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

pekerjaan yang ada di daerah. Dengan adanya urbanisasi ini tentunya menambah 

jumlah penduduk sehingga kepadatan penduduk semakin meningkat. Seiring dengan 

bertambahnya penduduk, maka bertambah juga kebutuhan tanah yang digunakan 

sebagai rumah tinggal. Dampak dari meningkatnya kebutuhan tanah untuk investasi 

adalah berkurangnya tanah pertanian dan RTH yang ada di Kota Surabaya.  

Ketersediaan RTH sangat penting bagi sebuah wilayah. Fungsi RTH adalah menjaga 

keseimbangan ekosistem lingkungan agar terhindar dari bencana banjir, kekeringan dan 

polusi udara sehingga dapat memberikan manfaat pada aspek fisik/lingkungan yaitu  

meningkatkan kesuburan tanah, terjaganya kualitas air dan udara; pada aspek sosial 

yaitu meningkatkan interaksi sosial, terbukanya lowongan pekerjaan dan meningkatkan 

taraf hidup masyarakat; serta pada aspek ekonomi yaitu meningkatkan pendapatan 

masyarakat dan daerah. Berdasarkan permasalahan dan latar belakang masalah di atas, 

maka didapatkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik (luas, jumlah, jenis, bentuk), perubahan, dan pola sebaran 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) publik di Kota Surabaya pada tahun 2007, 2014, 2021 

dan 2026?  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi belum optimalnya kualitas fungsi RTH 

publik di Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

No.05/PRT/M/2008? 

3. Bagaimana arahan pembentukan jaringan jalur koridor hijau (green corridor) untuk 

meningkatkan konektivitas antar RTH publik di Kota Surabaya? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui karakteristik (luas, jumlah, jenis, bentuk), perubahan, dan pola 

sebaran Ruang Terbuka Hijau (RTH) Publik di Kota Surabaya pada tahun 2007, 2014, 

2021 dan 2026. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi belum optimalnya kualitas 

fungsi RTH Publik di Kota Surabaya berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.05/PRT/M/2008. 

3. Untuk mendapatkan arahan pembentukan jaringan jalur koridor hijau (green corridor) 

untuk meningkatkan konektivitas antar RTH Publik di Kota Surabaya. 

Adapun manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah Kota Surabaya 

untuk sebagai masukan untuk kebijakan yang akan diambil terkait RDTR dalam 

ketersediaan RTH. 

2. Diharapkan dapat memberikan wawasan terkait RTH, urgensinya RTH dan koridor 

hijau sebagai penghubung RTH bagi taruna Politeknik Agraria STPN. 
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BAB VIII  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik RTH publik berupa luas dan jumlah poligon mengalami peningkatan 

pada rentang waktu 2007 - 2026. Jenis dan bentuk RTH publik terdiri dari 3 jenis dan 

13 bentuk. Pola sebaran perubahan RTH publik secara global adalah mengelompok, 

sedangkan secara lokal terdapat 2 kluster yaitu kluster High-High (HH) dan kluster 

Low-Low (LL). 

2. Faktor yang mempengaruhi belum optimalnya kualitas fungsi RTH publik  

berdasarkan Permen PU No.05/PRT/M/2008 adalah fisik/ekologis, sosial dan 

ekonomi. Faktor ekonomi merupakan faktor kunci dalam mengoptimalkan kualitas  

fungsi RTH karena terkait sumber pendanaan RTH publik untuk penyediaan, 

pengolahan maupun pengawasannya. Sehingga diperlukan peningkatan sumber 

pendanaan yang awalnya hanya dominan berasal dari APBD saja dapat ditingkatkan 

juga melalui CSR dan KPBU. 

3. Arahan pembentukan jaringan jalur koridor hijau untuk meningkatkan konektivitas 

antar RTH publik di kota Surabaya terdapat 3 arahan utama yaitu memanjang dari 

Kecamatan Benowo ke Kecamatan Asem Rowo; Kecamatan Asem Rowo ke 

Kecamatan Dukuh Pakis, dan Kecamatan Sukolilo ke Kecamatan Dukuh Pakis. Total 

luas jaringan jalur koridor hijau seluas 3.623,84 ha yang terdiri atas 2406 poligon 

dengan tipologi koridor hijau berupa jalur hijau jaringan listrik tegangan tinggi, jalur 

pejalan kaki, median jalan, pulau jalan, RTH sempadan pantai, RTH sempadan rel 

kereta api, RTH sempadan sungai dan sabuk hijau. 

 

B. Saran 

Pemerintah Kota Surabaya harus mengevaluasi kuantitas maupun kualitas RTH publik 

secara berkala sehingga dapat memenuhi standar minimum RTH publik yaitu 20% dari 

total wilayah Kota Surabaya melalui penambahan koridor hijau serta meningkatkan 

konektivitas koridor hijau melalui jaringan jalur koridor hijau.  
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